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Info Artikel Abstract

The objectives of this study are: 1) To describe the factors that cause
Keyword: online learning saturation in class XI majoring in catering services for
Rational Emotive Therapy the 2020/2021 academic year. 2) Helping overcome the saturation of
Counseling . online learning in class XI of the culinary service of SMK Negeri 3 Pati
Online Learning Saturation for the 2020/2021 academic year through Rational Emotive Therapy

counseling. Based on the results of the study, it shows that after the
counselee is given Rational Emotive Therapy Counseling, it can be seen
that the cause is the counselee who is bored with online learning
because he procrastinates on assignments and thinks there is no point
in doing assignments if he doesn't understand the material, so that the
counselee is left behind in a lot of subject matter and has a negative
impact. on student grades. For this reason, counselors apply Rational
Emotive Therapy counseling so that they can overcome student
boredom during online learning.

Pendahuluan
Belajar merupakan suatu proses yang tidak nampak, namun yang nampak

hanyalah hasil proses. Oleh karena itu dalam belajar harus ada masukan, yaitu yang
akan diproses tersebut. Apabila dalam proses memasukkan informasi berjalan
dengan lancar, tentunya hasil yang akan dicapai juga maksimal. Oleh karena itu,
guru harus bisa mengelola proses belajar di kelas dengan menerapkan strategi
pembelajaran.

Metode termasuk salah satu faktor terpenting dalam proses pembelajaran
yang dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode
pembelajaran adalah cara yang ditempuh dalam proses pembelajaran sehingga
diperoleh hasil yanag optimal (Sugihartono: 81). Namun dalam pelaksanaannya
pembelajaran tidak pernah luput dari dampak negatif salah satunya yaitu kesulitan
untuk belajar yang menimbulkan munculnya kejenuhan dalam diri siswa. Ketika
siswa mengalami kesulitan dalam belajar siswa akan merasakan jenuh dalam
belajar.

Ketika pembelajaran dilakukan di sekolah siswa juga dapat mengalami
kejenuhan dalam belajar, hal ini dapat terjadi jika strategi pembelajaran yang
diberikan oleh guru mapel kurang tepat, siswa kurang menyukai mata pelajaran,
siswa susah menangkap materi pembelajaran. Namun siswa harus mampu
mengatasi kejenuhan belajarnya untuk meraih prestasi dan juga mendapatkan nilai

yang memuaskan.Karena Saat ini masa pandemi pembelajaran dilakukan secara
-
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daring, untuk itu siswa harus mampu melawan rasa jenuh itu dengan berbagai
caranya yang positif.

Kejenuhan dalam pembelajaran merupakan suatu sikap yang kadang muncul
dalam diri siswa. Untuk itu perlu adanya pengatasan yang berkaitan dengan
kejenuhan belajar yang telah dialaminya demi masa depannya. Upaya mengatasi
kejenuhan belajar merupakan salah satu upaya yang diawali dengan niat yang baik.
Jika memang upaya tersebut bisa diatasi maka hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa pasti akan membuahkan hasil yang maksimal karena tidak ada gangguan
dalam dirinya. Entah karena mengalami kejenuhan, kecemasan maupun hal
menyimpang yang lainnya.

Dalam mewujudkan hal tersebut, saat ini proses belajar daring merupakan
salah satu cara yang aman digunakan untuk belajar, karena terdapat suatu wabah
penyakit yang begitu serius yaitu covid19. Untuk itu dilakukannya belajar secara
daring (dalam jaringan) sehingga siswa-siswa mengalami kejenuhan dalam belajar.
Menurut pendapat Slameto (2010: 2), bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk mempengaruhi suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil ari suatu pengamatannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat Slameto (2010: 44), bahwa seseorang dikatakan telah
belajar apabila ia dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat
dilakukannya. Melalui belajar ini, diharapkan siswa akan mampu memperoleh hasil
belajar yang optimal, sehingga prestasi belajarnya juga akan meningkat. Akan tetapi,
dalam proses belajar ada juga yang belum memenuhi apa yang diharapakan dan
ada juga yang sudah sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut disebabkan
karena daya serap siswa berbeda-beda dan ada juga yang merasa jenuh dalam
mengikuti kegiatan belajar secara daring.

Faktor kejenuhan dapat menghambat siswa dalam memperoleh suatu
pendidikan baik di kelas maupun secara daring. Untuk itu siswa tidak mampu
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan prestasi dalam belajarnya.
Kejenuhan belajar juga dapat timbul dari faktor internal (dari dalam diri) maupun
faktor eksternal (dari luar diri siswa).

Secara harfiah, jenuh artinya padat atau penuh sehingga tidak lagi mampu
memuat apa pun. Selain itu, arti dari jenuh juga dapat berarti jenuh atau bosan.
Dalam proses belajar anak, disamping siswa sering mengalami kelupaan terhadap
materi yang dipelajarinya, terkadang siswa juga mengalami peristiwa negatif lainnya
yang disebut dengan jenuh belajar. Menurut Syah (2012: 181) menyatakan bahwa
arti dari kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu yang digunakan oleh siswa
untuk belajar, namun tidak mendatangkan hasil atau sia-sia.

Dalam upaya peningkatan prestasi belajar siswa, diharapkan siswa mampu
meningkatkan motivasi dalam belajarnya dan senantiasa merasa senang ketika
sedang belajar, baik di dalam kelas maupun dilakukan secara daring (dalam
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jaringan). Hal ini juga dapat berpengaruh dalam diri siswa dalam memperoleh materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Sedangkan menurut pendapat Sun (2011: 13), menyatakan bahwa kejenuhan
belajar adalah ketidakseimbangan antara otak kanan dengan otak kiri dalam proses
belajar. Dan kita juga cenderung lebih dominan menggunakan otak kiri jika dalam
berpikir seperti contohnya untuk menghitung.

Arti dari kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental dimana seorang
pelajar atau mahasiswa mengalami kebosanan yang amat sangat dalam melakukan
aktifitas belajar, dan kebosanan tersebut membuat motivasi belajar mereka menjadi
menurun. Siswa yang mengalami kejenuhan alam belajar merasa bahwa
pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan. Siswa
yang mengalami kejenuhan belajar juga merasa bahwa sistem akalnya tidak dapat
bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam mempelajari pengalaman atau hal
baru, sehingga kemajuan belajarnya seakan-akan jalan ditempat atau bahkan tidak
ada perkembangan.

Dampak dari kejenuhan belajar daring oleh siswa yaitu siswa menjadi tidak
berprestasi, daya serap belajar siswa kurang, siswa ketinggalan pelajaran oleh
teman-teman yang lainnya, siswa juga berperilaku negatif. Hal ini dapat diketahui
ketika peneliti melakukan wawancara saat melakukan Pengenalan Lapangan
Persekolahan 2 di SMK Negeri 3 Pati terhadap beberapa siswa yakni, responden
pertama bahwa siswa kurang suka terhadap pembelajaran daring karena tidak bisa
bertatap muka secara langsung dengan guru. Sehingga timbul rasa jenuh ketika
guru memberikan tugas secara daring tanpa dijelaskan secara langsung. Hal ini juga
seakan memaksa siswa untuk dapat memahai materi dengan sendirinya.

Banyaknya tugas disertai materi tanpa penjelasan secara langsung membuat
siswa menjadi jenuh dan malas dalam belajar. Responden kedua mengatakan
demikian bahwasanya pelaksanaan pembelajaran daring cenderung monoton
menggunakan aplikasi yang terbatas sehingga menyebabkan rasa malas dalam
mengikuti pembelajaran. Apalagi tugas dan materi yang terlalu banyak namun minim
penjelasan serta penguatan dari guru menyebabkan kejenuhan belajar belajar
daring. Hal ini dapat terjadi karena pembelajaran daring dalam waktu yang cukup
lama, media, serta metode atau strategi belajar yang digunakan guru cenderung
monoton yang berdampak pada ketidakpahaman terhadap materi yang diberikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa Yyang
bersangkutan pada tanggal 12 sampai 19 Oktober 2020 pada siswa kelas XI Jasa
Boga 4 SMK N 3 Pati diperoleh data-data tentang siswa yang mengalami jenuh
melakukan pembelajaran daring di keadaan seperti ini yaitu di masa pandemi Covid-
19. Siswa yang mengalami kejenuhan pembelajaran daring ada 2 yakni NV dan
WDA. Melalui wawancara dengan siswa yang mengalami kejenuhan pembelajaran
daring diketahui bahwa siswa semula mengikuti pelajaran secara luar jaringan,
karena kondisi seperti ini yaitu sedang musim covid-19 jadi tidak memungkinkan jika
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siswa harus belajar secara luar jaringan, sehingga pihak pendidik dan peserta didik
sepakat untuk belajar secara daring. Siswa yang mengalami kejenuhan belajar
daring ini disebabkan karena tidak adanya interaksi langsung degan teman sekolah,
sehingga anak tidak bisa bercanda gurau dengan temannya baik di kelas maupun di
halaman sekolah. Siswa juga tidak bisa melakukan aktifitas njajan-njajan bareng di
kantin sekolah.

Ternyata selama kegiatan pembelajaran secara daring proses konseling yang
dilakukan BK sekolah juga kurang begitu maksimal. Sehingga siswa kekurangan
motivasi mengikuti proses pembelajaran. Ini tentu menjadi problem yang akan terus
tumbuh jika tidak segera ditangani. Maka dari itu peneliti mencoba menawarkan
solusi dengan melaksanakan model konseling individu Rational Emotif Therapy
dengan teknik Assertive Training kepada beberapa siswa sebagai sampel uji coba.

Selain itu pemberian layanan konseling individu melalui pendekatan Rational
Emotif Therapy dengan teknik Assertive Training juga merupakan wujud usaha
untuk melakukan perbaikan emosional siswa yang sedang mengalami kejenuhan
saat belajar daring. Diharap dengan layanan konseling individu melalui pendekatan
dan teknik tersebut di atas mampu meningkatkan semangat siswa kelas Xl Jasa
Boga 4 SMK Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2020/2021 dalam mengikuti
pembelajaran daring.

Alasan peneliti memilih konseling individu pendekatan Rational Emotif
Therapy dengan Teknik Assertive Training, sebagai upaya dalam mengatasi
masalah kejenuhan pembelajaran secara daring yang dialami siswa Kelas XI Jasa
Boga 4 SMK Negeri 3 Pati Tahun Pelajaran 2020/2021. Tujuannya mampu
membantu memperbaiki dan merubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan dan
pandangan klien yang irasional menjadi pandangan yang rasional. Dengan demikian
klien dapat mengembangkan dirinya ke arah yang lebih baik dan meningkatkan sel-
actualizationnya seoptimal mungkin. Berdasarkan latar belakang di atas maka
penulis mengadakan penelitian dengan judul "Mengatasi Kejenuhan Pembelajaran
Daring Melalui Pendekatan Konseling Rational Emotif Therapy dengan Teknik
Assertive Training Pada Siswa SMK Negeri 3 Pati”.

Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Pati yang beralamat di Jl. Kol.

Sunandar No0.108, Ngagul, Winong, Kec. Pati, Kabupaten Pati, Provinsi Jawa
Tengah. Lebih tepatnya berada di jalur Pati — Tlogowungu. Dari arah selatan terletak
setelah pertigaan pertigaan RS Mitra Bangsa, sebelum Stadion Joyo Kusumo Pati,
gedung sekolah terletak di sebelah kanan jalan raya. Kanan kiri sekolah merupakan
area pertokoan.

Alasan penulis melakukan penelitian di sekolah tersebut, karena sudah
mengetahui berbagai permasalahan yang dialami siswa. Hal itu ditemukan pada
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saat melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Il dari bulan September
sampai Desember 2020.Sehingga penulis tertarik untuk mendalami hal itu.

Adapun waktu penelitian dimulai pada bulan September 2020 dan ditarget
selesai pada bulan Maret 2021. Terhitung selama tujuh bulan, dari pengajuan judul
sampai penyusunan laporan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017)
Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandasakan
pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan
dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Metode penelitian kualitatif juga sering disebut metode penelitian naturalistic
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Disebut
metode kualitatif karena digunakan untuk memperoleh data yang mendalam, suatu
data yang mengandung makna.Makna merupakan data yang sebenarnya, data yang
pasti merupakan sebuah nilai dibalik data yang tampak.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan
observasi.Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat dipahami dengan baik kalau
ada interaksi dengan subjek melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain
itu untuk menambah data peneliti juga menggunakan analisis dokumen-dokumen
yang ada.

Hasil dan Pembahasan
A. Pelaksanaan Penelitian

Berdasarkan hasil data yang telah dikumpulkan dan hasil penelitian yang
telah diperoleh peneliti, maka perlu dikaji kembali mealui pembahasan peneliti. Pada
penelitian yang berjudul mengatasi kejenuhan pembelajaran daring melalui
konseling Rational Emotif Therapy pada siswa SMK Negeri 3 Pati peneliti peru
membahas faktor penyebab kejeuhan pembelajaran dan penangannya.

1. Pembahasan Konseli | (WAK)

Berdasarkan hasil penelitian peneliti dapat disimpulkan bahwa WAK
mengalami masalah kejenuhan pembelajaran daring. Dari hasil konseling yang telah
dilakukan peneliti dan konseli sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 28
Apri 2021, 03 Mei 2021, dan 20 Mei 2021 diperoleh data bahwa WAK mengalami
kejenuhan pembelajaran daring dengan menunjukkan bahwa WAK tidak
mengumpulkan banyak tugas, jika mengumpulkan tugas pun WAK seringkali
terlambat dalam waktu pengumpulan, WAK tertinggal banyak mata pelajaran
sehingga membuat WAK kesulitan dengan pembelajaran daring dan WAK juga
kesulitan mengerjakan tugas dikarenakan kesulitan memahami materi pembelajaran
daring, jika WAK sudah kesulitan mengerjakan tugas maka tugas nya tidak
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dikerjakan dan akibatnya tugasnya menumpuk sangat banyak, sehingga WAK
berpikir bahwa tugas yang banyak membuatnya semangat ketika akan melakukan
pembelajaran atau akan menyelesaikan tugasnya.

Hal tersebut merupakan pemikiran yang salah yang selama ini mengganggu
konsentrasi belajar WAK. Pemikiran tersebut mengacu terhadap pemikiran irasional
atau berpikir secara keliru yang sebaiknya diubah ke pemikiran yang rasional. Maka
dari itu dalam penelitian ini peneliti memberikan konseling Rational Emotive Therapy
agar WAK dapat mampu mengatasi masalah kejenuhan dalam pembelajaran daring
yang dialaminya.

Dari hasil penelitan yang diapaparkan terhadap konseli WAK dapat
dijelaskan bahwa faktor yang menyebabkan konseli mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring yaitu disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal
antara lain sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor yang menyebabkan konseli mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring yaitu WAK merasa malas dan jenuh dalam memahami
materi pembelajaran yang disampaikan secara daring yang mengakibatkan

WAK kesulitan memahami materi dan banyak tugas yang belum dikumpulkan.

Dan WAK juga berpikir bahwa tugasnya biar menumpuk/banyak dulu nanti

juga saya akan lebih semangat dalam mengerjakan.

b. Faktor Eksternal

Sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya perhatian atau kasih
sayang yang utuh dari kedua orangtuanya karena ketika WAK usia 6 tahun
sudah ditinggal kedua orangtuanya kerja di Luar negeri. Faktor eksternal yang
kedua yaitu faktor lingkungan sekolah atau metode pembelajaran dari pihak
sekolah yang membuat WAK sering merasa jenuh dalam melakukan
pembelajaran daring. WAK tertinggal banyak mata pelajaran sehingga WAK
tidak mampu mengikuti yang membuat konseli kesulitan memahami materi
pembelajaran secara daring.

Setelah diberikan layanan konseling Rational Emotif Therapy sebanyak tiga
kali dengan melakukan perubahan cara berpikir yang tidak rasional menjadi
pemikiran yang rasional antara peneliti dan konseli WAK. Konseli WAK yang
awalnya mengalami kejenuhan dalam melakukan pembelajaran daring kini sudah
mampu mengkondisikan dirinya untuk tidak lagi jenuh'dalam melakukan
pembelajaran daring, hal ini terbukti dengan awal pertemuan konseli tidak
mengumpulkan tugas, dan kini tugas yang semula menumpuk bisa teratasi oleh
konseli WAK.

Pada konseling pertama peneliti bersama konseli menganalisis perilaku yang
bermasalah yaitu kejenuhan dalam melakukan pembelajaran secara daring yang
dialami WAK, setelah mengetahui masalah yang dialami kemudianpeneliti dan
konseli menganalisis faktor yang menyebabkan WAK mengalami kejenuhan
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pembelajaran daring, sehingga peneliti dan konseli berkomitmen untuk
mengentaskan masalah yang dialami WAK melalui konseling Rational Emotif
Therapy dengan keinginan yang ingin dicapai konseli mampu mencapai keinginan
yang diharapkannya. Pertemuan kedua konseli mampu menjalankan komitmen-
komitmen yang telah dibuat dan disepakati antara peneliti dan konseli, serta konseli
berkomitmen untuk melakukan sasaran perilaku dan perubahan cara berpikir yang
rasional pada pertemuan ketiga konseli dapat melakukan komitmen yang telah
ditetapkan sehingga masalah yang dialaminya dapat terentaskan.

2. Pembahasan Konseli 2 (NKN)

Berdasarkan hasil dari konseling yang dilakukan antara peneliti dengan
konseli 11 (NKN) dapat disimpulkan bahwa konseli mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring. Dari hasil konseling yang telah dilakukan oleh peneliti dan
konseli sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 28 April 2021, 03 Mei 2021,
dan 20 Mei 2021 diperoleh data bahwa NKN mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring dengan menunjukkan tidak mengumpulkan tugas dari guru
mata pelajaran, NKN mengisi daftar hadir terlambat. Hal ini terjadi karena NKN
kurang kasih sayang orangtua dan kakaknya.

Dari hasil penelitian yang dipaparkan terhadap konseli Il NKN dapat
dijelaskan bahwa faktor yang menyebabkan konseli mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring yaitu disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal
antara lain sebagai berikut:

a. Faktor Internal

Faktor yang menyebabkan konseli mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring yaitu kesulitan memahami materi secara daring.

Dikarenakan NKN kalau belajar daring tidak bisa bertanya dengan guru

secara langsung.

b. Faktor Eksternal

Sedangkan faktor eksternal yaitu kurangnya kasih sayang yang utuh
dari keluarga, dikarenakan orangtua NKN broken home dan kakak kandung
serta kakak ipar konseli kurang begitu perhatian dengan NKN. Sehingga

NKN kurang perhatian orangtua karena orangtua NKN sudah pisah dan NKN

tinggal dengan bapaknya yang bekerja terus setiap harinya sehingga NKN

kurang perhatian dari orangtua, atau interaksi antara orangtua dengan anak
sangat kurang.

Setelah dilakukan konseling selama tiga kali, konseli menunjukkan adanya
perubahan yang awalnya mempunyai tugas yang menumpuk atau mengalami
kejenuhan dalam pembelajaran daring setelah doberikan konseling Rational Emotif
Therapy NKN dapat mengatasi kejenuhan pembelajaran daring yang dialaminya.
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Dengan adanya konseling sebanyak tiga kali yang dilakukan peneliti dengan konseli,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa konseling. Rational Emotif Therapy mampu
mengatasi kejenuhan pembelajaran daring yang dialami NKN.

Pada konseling pertama peneliti bersama konseli menganalisis perilaku yang
bermasalah yaitu kejenuhan dalam melakukan pembelajaran secara daring yang
dialami WAK, setelah mengetahui masalah yang dialami kemudianpeneliti dan
konseli menganalisis faktor yang menyebabkan WAK mengalami kejenuhan
pembelajaran daring, sehingga peneliti dan konseli berkomitmen untuk
mengentaskan masalah yang dialami WAK melalui konseling Rational Emotif
Therapy dengan keinginan yang ingin dicapai konseli mampu mencapai keinginan
yang diharapkannya. Pertemuan kedua konseli mampu menjalankan komitmen-
komitmen yang telah dibuat dan disepakati antara peneliti dan konseli, serta konseli
berkomitmen untuk melakukan sasaran perilaku dan perubahan cara berpikir yang
rasional pada pertemuan ketiga konseli dapat melakukan komitmen yang telah
ditetapkan sehingga masalah yang dialaminya dapat terentaskan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap dua
konseli (WAK dan NKN) dengan judul Mengatasi Kejenuhan Pembelajaran Daring
Melalui Konseling Rational Emotif Therapy Pada Siswa Smk Negeri 3 Pati, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

A. Kasus Konseli | (WAK)

Konseli yang bernama WAK adalah siswa yang mengalami masalah
kejenuhan dalam pembelajaran daring dengan menunjukkan bahwa WAK tidak
mengumpulkan banyak tugas, jika mengumpulkan tugas pun WAK seringkali
terlambat dalam waktu pengumpulan, WAK tertinggal banyak mata pelajaran
sehingga membuat WAK kesulitan dengan pembelajaran daring dan WAK juga
kesulitan mengerjakan tugas dikarenakan kesulitan memahami materi pembelajaran
daring, jika WAK sudah kesulitan mengerjakan tugas maka tugas nya tidak
dikerjakan dan akibatnya tugasnya menumpuk sangat banyak, sehingga WAK
berpikir bahwa tugas yang banyak membuatnya semangat ketika akan melakukan
pembelajaran atau akan menyelesaikan tugasnya. Namun setelah diberikan layanan
konseling Rational Emotif Therapy sebanyak tiga kali yaitu pada tanggal 28 Apri
2021, 03 Mei 2021, dan 20 Mei 2021, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Perubahan yang ditunjukkan WAK yaitu mampu mengerjakan semua
tugasnya yang menumpuk, WAK sudah tidak lagi jenuh dalam melakukan
pembelajaran secara daring. WAK jadi tambah semangat dalam pembelajaran
daring. WAK sudah mampu memahami materi yang disampaikan secara daring
sedikit demi sedikit. Hal tersebut terbukti bahwa WAK sudah tidak lagi merasakan
kejenuhan dalam melakukan pembelajaran secara daring.

B. Kasus Konseli Il (NKN)
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Konseli yang bernama NKN termasuk siswa yang mengalami kejenuhan
dalam pembelajaran daring. Dari hasil konseling yang telah dilakukan oleh peneliti
dan konseli sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pada tanggal 28 April 2021, 03 Mei
2021, dan 20 Mei 2021 diperoleh data bahwa NKN mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran daring dengn menunjukkan tidak mengumpulkan tugas dari guru mata
pelajaran, NKN mengisi daftar hadir terlambat. Hal ini terjadi karena NKN kurang
kasih sayang orangtua dan kakaknya.

Pada pertemuan pertama konseli dan peneliti berkomitmen untuk
mengentaskan masalah kejenuhan pembelajaran daring yang dialami NKN melalui
konseling Rational Emotif Therapy dengan beberapa langkah yang dimana langkah
tersebut konseli berperan aktif didalamnya sebelum menentukan bagaimana
merubah cara berpikir yang irasional menjadi rasional serta menganalisis faktor apa
yang dapat menyebabkan konseli menjadi jenuh dalam melakukan pembelajaran
daring.

Pada pertemuan kedua NKN mengalami perubahan dalam cara berpikir dan
bertindak menjadi lebih baik meskipun masih ada beberapa tugas masih belum
dikerjakan, NKN mengaku masih kesulitan dengan mata pelajaran tertentu hingga
sampai saat ini. Namun konseli masih ingat dengan komitmennya untuk
mengerjakan tugasnya yang menumpuk secepat mungkin. Pada pertemuan ketiga
konseli telah menunjukkan banyak perubahan sehingga konseli dan peneliti
bersepakat mengakhiri treatment.
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